
  https://stikes-nhm.e-journal.id/OBJ/index 
 

   

 

 

 

43 

 

Article 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI RENDAHNYA AKSEPTOR KB YANG 

MENGGUNAKAN KONTRASEPSI IUD DI PUSKESMAS BOBANEIGO KAB. HALMAHERA 

BARAT 

Febria Badjo1, Anik Purwati2 

1Program Studi Alih Jenjang, Institut Teknologi Sains Dan Kesehatan RS dr.Soepraoen 

Malang 
2Institut Teknologi Sains Dan Kesehatan RS dr.Soepraoen Malang  

 

SUBMISSION TRACK  A B S T R A C T  

Recieved: July 17, 2024 

Final Revision: August 17, 2024 

Available Online: September 05, 2024 

 

Indonesia is a developing country with a very high 

population increase. Family planning can be defined as an 

action that helps individuals or married couples to avoid 

unwanted births, many women find it difficult to make 

contraceptive choices. Not only because of the limited 

number of methods available, but also because the method 

may not be acceptable in relation to national family planning 

policies, individual health, and female sexuality or the cost 

of obtaining contraception. The purpose of this study was 

to determine the factors that influence the low number of 

family planning acceptors who use IUD contraceptives at 

Bobaneigo Health Center. This study uses a type of 

quantitative research with a cross sectional design. The 

population in this study were all birth control acceptor 

mothers who did not use the IUD. The sampling technique 

used Simple Random Sampling. The research tool used 

was a questionnaire. Data processing techniques include 

Editing, Coding, Processing, Tabulating. The statistical test 

used in this study is the Chi-Square Test with SPSS. Based 

on the results of the study, the following results were 

obtained: there is a relationship between maternal age (p 

value = 0.016), maternal education (p value = 0.003), parity 

(p value = 0.020), maternal employment (p value = 0.003), 

maternal knowledge (p value = 0.001), husband support (p 

value = 0.004), maternal attitude (p value = 0.002). 
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I. INTRODUCTION  

 Indonesia merupakan Negara 

berkembang dengan peningkatan jumlah 

penduduk yang sangat tinggi. Hingga 

tahun 2018, Indonesia menempati urutan 

keempat sebagai Negara berpenduduk 

terbesar di dunia dengan jumlah 

penduduk mencapai sekitar 265 juta jiwa. 

Apabila tidak dibarengi dengan 

pertumbuhan ekonomi yang signifikan, 

pertumbuhan jumlah penduduk yang 

tinggi dapat mempengaruhi 

kesejahteraan negara. Untuk itu, 
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pemerintah Indonesia mendirikan 

BKKBN (Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional) dan 

mencanangkan program khusus sebagai 

upaya pengendalian pertumbuhan jumlah 

penduduk yaitu program keluarga 

berencana (Wulandari & Kusumaningsih, 

2022). 

 Keluarga Berencana dapat 

diartikan sebagai tindakan yang 

membantu individu atau pasangan suami 

istri untuk mendapatkan objektif tertentu, 

menghindari kelahiran yang tidak 

diinginkan, mendapatkan kelahiran yang 

memang diinginkan, mengatur interval di 

antara kehamilan, mengontrol waktu saat 

kelahiran dalam hubungan dengan umur 

suami istri dan menentukan jumlah anak 

dalam keluarga. Program KB tidak hanya 

bertujuan untuk mengendalikan 

pertumbuhan penduduk, melainkan juga 

untuk memenuhi permintaan masyarakat 

akan pelayanan KB dan Kesehatan 

Reproduksi (KR) yang berkualitas, 

menurut angka kematian ibu (AKI) dan 

angka kematian bayi (AKB) serta serta 

penanggulangan masalah kesehatan 

reproduksi untuk membentuk keluarga 

kecil berkualitas (Diana et al., 2023). 

 Banyak wanita merasakan 

kesulitan menentukan pilihan 

kontrasepsi. Tidak hanya karena 

terbatasnya jumlah metode yang 

tersedia, tetapi juga karena metode 

tersebut mungkin tidak dapat diterima 

sehubungan dengan kebijakan nasional 

KB, kesehatan individual, dan seksualitas 

wanita atau biaya untuk memperoleh 

kontrasepsi. Dalam memilih suatu 

metode, wanita harus menimbang 

berbagai faktor, termasuk status 

kesehatan, efek samping potensial suatu 

metode, konsekuensi terhadap 

kehamilan yang tidak diinginkan, 

besarnya keluarga yang diinginkan, 

kerjasama pasangan, dan norma budaya 

mengenai kemampuan mempunyai anak 

(Putriningrum et al., 2014). 

 Meskipun program KB Intra Uterin 

Device di Indonesia di nyatakan cukup 

berhasil di Indonesia, namun dalam 

pelaksanaannya hingga saat ini juga 

masih mengalami hambatan-hambatan 

yang di rasakan antara lain adalah masih 

banyak pasangan usia subur (PUS) yang 

masih belum menjadi akseptor KB IUD. 

Pada umumnya masyarakat lebih 

memilih alat kontrasepsi yang praktis 

namun efektifitasnya juga tinggi seperti 

metode non Metode Kontrasepsi Jangka 

Panjang yang meliputi pil kb dan suntik,  

sehingga metode KB MKJP seperti IUD, 

Implant, MOP, dan MOW kurang diminati 

(Kadir & Sembiring, 2020). 

 Kebijakan pemerintah tentang KB 

saat ini mengarah pada pemakaian 

metode kontrasepsi jangka panjang (Yati 

Nur Indah Sari et al., 2022). 

 Alat Kontrasepsi Dalam Rahim 

(AKDR) adalah suatu alat atau benda 

yang dimasukkan ke dalam Rahim yang 

sangat efektif, reversible dan berjangka 

panjang, dapat dipakai pada semua 

perempuan usia reproduktif. A LKDR 

merupalkaln sualtu metode kontra lsepsi 

yalng dalpalt digunalkaln jalngkal palnjalng. 

Meskipun efektif da ln dalpalt bertalhaln 

salmpali dengaln 10 talhun (misall paldal 

CuT-380AL, sallalh saltu jenis ALKDR), allalt 

ini dalpalt mencegalh kehalmilaln secalral 

reversibel. Dallalm alrtialn, alpalbilal nalntinyal 

seoralng walnital merencalnalkaln untuk 

kemballi halmil, dial dalpalt melepals allalt 

kontralsepsi dallalm ralhim tersebut. 

Nalmun, memalng bialsalnyal tidalk sertal 

mertal dial lalngsung dalpalt halmil sesalalt 
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setelalh allalt tersebut dilepa ls. ALdal jedal 

walktu tertentu ya lng dalpalt bervalrialsi 

alntalral saltu walnital dengaln walnital lalin. 

ALkaln tetalpi, sebenalrnyal begitu ALKDR 

dilepals, walnital tetalp memiliki resiko 

halmil alpalbilal berhubungaln seksuall 

dengaln sualminyal. Sebalgali allalt 

kontralsepsi, ALKDR salngaltlalh efektif. 

ALngkal keberhalsilalnnyal mencalpali 99,2-

99,6% dallalm talhun pertalmal. Berbedal 

dengaln metode kontra lsepsi hormonall, 

ALKDR dalpalt segeral mencegalh 

kehalmilaln begitu dipalsalng (Salrce 

Pinotoaln, Sescal D. Solalng, 2014). 

 Di Indonesial, 78,56% walnital 

menggunalkaln teknik kontralsepsi suntik 

progestin (42,4%), 8,5% mengguna lkaln 

pil, 6,6% menggunalkaln IUD, 6,1% 

menggunalkaln suntikaln kombinalsi, 4,7% 

menggunalkaln implaln, 3,1% 

menggunalkaln MOW, 1,1% 

menggunalkaln kondom prial, daln 0,2% 

menggunalkaln MOP. Kalralkteristik 

responden yalng menggunalkaln allalt/calral 

KB modern terutalmal IUD altalu ALKDR 

(spirall), proporsi terba lnyalk di daleralh 

perkotalaln yalitu 8,4% sedalngkaln di 

daleralh perdesalalaln sebesalr 4,6% 

(Kusumalwalti et all., 2022). 

 Menurut halsil pendaltalaln kelualrgal 

talhun 2021, BKKBN, menunjukka ln 

balhwal alngkal prevallensi PUS pesertal KB 

di Indonesial paldal talhun 2021 sebesalr 

57,4%. Berdalsalrkaln distribusi provinsi, 

alngkal prevallensi pemalkalialn KB di 

Malluku Utalral halnyal 46,6%, daln  

sebalgialn besalr alkseptor memilih metode  

kontralsepsi jalngkal pendek dibalndingkaln 

Metode Kontralsepsi Jalngkal Palnjalng 

(MKJP) (Kemenkes RI, 2022). 

 Kesaldalraln mengenali pentingnyal 

kontralsepsi di Indonesia l malsih perlu 

ditingkaltkaln untuk mencegalh terjaldinyal 

peningkaltaln jumblalh penduduk di 

Indonesial paldal talhun 2017. Penggunalaln 

MKJP malsih jaluh lebih rendalh 

dibalndingkaln dengaln penggunalaln Non 

MKJP, sallalh Kontralsepsi Non MKJP 

yalng palling balnyalk digunalkaln aldallalh 

Kontralsepsi suntik yalng menjaldi sallalh 

saltu metode kontra lsepsi efektif 

memerlukaln kepaltuhaln algalr 

efektifitalsnyal tinggi. Kegalgallaln dalri 

metode kontalsepsi suntik disesalbkaln 

kalrenal keterlalmbaltaln alkseptor untuk 

melalkukaln penyuntikaln ulalng yalng dalpalt 

mengalkibaltkaln terjaldinyal kehalmilaln (Elal 

Rohaleni & Iis, 2020). 

 Balnyalk falktor yalng 

mempengalruhi rendalhnyal pemalkalialn 

KB ALKDR dialntalralnyal umur, pendidikaln, 

palritals, pekerjalaln, pengetalhualn, daln 

dukungaln sualmi, daln sikalp. Falktor 

predisposising, pendukung daln pengualt 

yalng mempengalruhi pemilihaln allalt 

kontralsepsi IUD yalitu falktor predisposisi 

terdiri dalri usial, pendidikaln, palritals, 

pekerjalaln, jumlalh alnalk yalng diinginkaln 

lalgi, staltus ekonomi daln pendalpalt yalng 

sallalh dengaln IUD. Falktor pendukung 

yalitu ketersedialaln allalt kontralsepsi, daln 

tenalgal pelalyalnaln. Falktor pendorong 

altalu pengualt yalitu dukungaln sualmi, 

dukungaln tenalgal kesehaltaln, daln efek 

salmping (Kusumalwalti et all., 2022). 

 Dalmpalk dalri kuralngnyal minalt ibu 

untuk menggunalkaln kontralsepsi IUD 

sallalh saltunyal sering terjaldi kegalgallaln 

paldal alkseptor lalin. IUD sebalgali allalt 

kontralsepsi yalng efektif mempunya li 

alngkal kegalgallaln yalng rendalh yalitu 

terjaldi 1-5 kehalmilaln/100 perempualn. 

Dalpalt di gunalkaln untuk menekaln jumlalh 

kelalhiraln sehinggal nalntinyal dalpalt 

mempengalruhi jumlalh penduduk. 

Kuralngnyal minalt alkseptor IUD ini 
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kemungkinaln disebalbkaln kalrenal 

berbalgali falktor di altals. Seballiknyal 

alpalbilal ibu di bekalli pengetalhualn tentalng 

IUD malkal kesaldalraln untuk 

menggunalkalnnyal alkaln lebih 

tinggi,sehinggal rendalhnyal minalt ibu 

alkaln lebih kecil (Kaldir & Sembiring, 

2020). 

 Berdalsalrkaln laltalr belalkalng 

dialtals, peneliti ingin mengeta lhui falktor-

falktor yalng mempengalruhi rendalhnyal 

alkseptor KB yalng menggunalkaln 

kontralsepsi IUD Di Puskesmals 

Bobalneigo. 

 

II. METHODS 

 Penelitialn ini dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln pendekaltaln kualntitaltif 

dengaln desalin croos sectionall yalng 

merupalkaln sualtu penelitialn yalng 

mempelaljalri alpalkalh aldal falktor-falktor 

(independen) daln penyebalb, dimalnal 

melalkukaln observalsi altalu pengukuraln 

valrialbel sekalli daln sekalligus paldal walktu 

yalng salmal. Tempalt yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn ini aldallalh di Puskesmals 

Bobalneigo. Populalsi dallalm penelitialn ini 

aldallalh semual alkseptor KB yalng tidalk 

menggunalkaln KB IUD Di Puskesma ls 

Bobalneigo Kalb. Hallmalheral Balralt. Teknik 

pengalmbilaln salmpel dallalm penelitialn ini 

aldallalh simple ralndom salmpling. Salmpel 

paldal penelitialn ini aldallalh 30 ibu alkseptor 

KB yalng tidalk menggunalkaln ALKDR. 

Valrialbel bebals dallalm penelitialn ini 

aldallalh umur, pendidikaln, palritals, 

pekerjalaln, pengetalhualn, dukungaln 

sualmi, sikalp ibu, daln valrialbel terikaltnyal 

aldallalh penggunal alkseptor KB yalng 

menggunalkaln IUD. Dallalm penelitialn ini 

daltal primer diperoleh dalri jalwalbaln 

pertalnyalaln yalng dibalgikaln kepaldal 

alkseptor dallalm bentuk kuesioner tenta lng 

kunjungaln KB di Puskesmals Bobalneigo, 

sedalngkaln daltal sekunder diperoleh da lri 

buku register kunjungaln alkseptor KB di di 

Puskesmals Bobalneigo. ALnallisal daltal 

menggunalkaln univalrialt daln bivalrialt. 

Teknik pengolalhaln daltal dengaln calral 

Editing, Coding, Processing, Ta lbulalting. 

Uji staltistikal yalng digunalkaln penelitialn ini 

aldallalh Uji Chi Squalre dengaln SPSS. 

III. RESULT 

1. ALnallisal Univalrialt 

al. Umur 

Talbel 1. Distribusi Frekuensi 
Berdalsalrkaln Umur Responden di 

Puskesmals Bobalneigo Talhun 2024 
Umur Frekuensi 

(n) 

Persentalse 

(%) 

<20 talhun 

20-35 ta lhun 

>35 talhun 

0 

21 

9 

00.0 

70.0 

30.0 

Totall 30 100.0 

Sumber : Daltal Primer 2024 
 Berdalsalrkaln talbel 1 diketalhui 
balhwal dalri 30 responden dallalm 
penelitialn ini, frekuensi umur responden 
paldal kaltegori 20-35 talhun yalng palling 
balnyalk yalitu sebalnyalk 21 oralng (70 %). 
b. Tingkalt Pendidikaln 

Talbel 2. Distribusi Frekuensi 
Berdalsalrkaln Tingkalt Pendidikaln 

Responden di Puskesma ls Bobalneigo 
Talhun 2024 

 
Pendidikaln Frekuensi 

(n) 

Persentalse 

(%) 

SD 

SMP 

SMAL 

Pergurualn Tinggi 

17 

10 

3 

0 

56.6 

33.4 

10.0 

00.0 

  Totall 30 100.0 

Sumber : Daltal Primer 2024 
 Berdalsalrkaln talbel 2 diketalhui 
balhwal dalri 30 responden yalng diteliti, 
frekuensi pendidikaln responden paldal 
kaltegori SD menduduki pa lling balnyalk 
yalitu sebalnyalk 17 oralng (56,6%), 
sedalngkaln yalng berpendidikaln SMP 
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sebalnyalk 10 oralng (33,4%), ya lng 
berpendidikaln SMAL sebalnyalk 3 oralng 
(10%), daln yalng Pergurualn Tinggi 0 (0%) 
responden altalu tidalk aldal yalng 
berpendidikaln tinggi. 
c. Palritals 

Talbel 3. Distribusi Frekuensi 
Berdalsalrkaln Palritals Responden di 
Puskesmals Bobalneigo Talhun 2024 

 
 
 
 
 

Sumber: Daltal Primer 2024 
 Berdalsalrkaln Talbel 3 dalpalt dilihalt 
dalri 30 responden yalng diteliti, frekuensi 
palritals responden paldal kaltegori >2 yalng 
palling balnyalk yalitu sebalnyalk 22 oralng 
(73,4%) daln responden yalng memiliki 
palritals < 2 sebalnyalk 8 oralng (26.6%). 
d. Pekerjalaln 

Talbel 4. Distribusi Frekuensi 
Berdalsalrkaln Pekerjalaln Responden di 

Puskesmals Bobalneigo Talhun 2024 

 
 Berdalsalrkaln Talbel 4 dalpalt dilihalt 
30 responden yalng diteliti, frekuensi 
pekerjalaln responden paldal kaltegori 

bekerjal yalng palling balnyalk sebalnyalk 19 
oralng (63,4%) daln yalng tidalk bekerjal 
sebalnyalk 11 oralng (36,3%).

e. Tingkalt Pengetalhualn 
Talbel 5. Distribusi Frekuensi Berda lsalrkaln Tingkalt Pengetalhualn Responden di 

Puskesmals Bobalneigo Talhun 2024 
Pengetalhua ln Frekuensi 

(n) 
Persentalse 

(%) 

Tidalk Balik 
Ba lik 

21 
9 

70.0 
30.0 

Totall 30 100.0 

Sumber : Daltal Primer 2024 
 Berdalsalrkaln Talbel 5, terlihalt dalri 
30 responden yalng diteliti, frekuensi 
tingkalt pengetalhualn responden pa ldal 
kaltegori tidalk balik yalng palling balnyalk 

sebalnyalk 21 oralng (70%) daln yalng balik 
9 oralng (30%). 
 

  
f. Dukungaln Sualmi 

Talbel 6. Distribusi Frekuensi Berda lsalrkaln Peraln Sualmi Responden di 
Puskesmals Bobalneigo Talhun 2024 

Dukungaln Sualmi Frekuensi 
(n) 

Persentalse 
(%) 

Tidalk Mendalpalt Dukungaln 
Mendalpalt Dukungaln 

20 
10 

80.0 
20.0 

Totall 30 100.0 

Sumber : Daltal Primer 2024 
 
Berdalsalrkaln Talbel 6 dalpalt dilihalt 30 responden ya lng diteliti, ya lng tidalk mendalpalt 
dukungaln sualmi sebalnyalk 20 oralng (80%) daln yalng mendalpalt dukungaln sualmi 
sebalnyalk 10 oralng (20%). 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Pa lritals Frekuensi 
(n) 

Persentalse 
(%) 

>2 
<2 

22 
8 

73.4 
26.6 

Totall 30 100.0 

Pekerja laln Frekuensi 
(n) 

Persentalse 
(%) 

Bekerja l 
Tidalk Bekerjal 

19 
11 

63.7 
36.3 

Totall 30 100.0 
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g. Sikalp Ibu 
Talbel 7. Distribusi Frekuensi Berda lsalrkaln Sikalp Responden di Puskesma ls 

Bobalneigo Talhun 2024 

 

 
 
 
 

 
 
 
 

Sumber : Daltal Primer 2024 
Berdalsalrkaln Talbel 7 dalpalt dilihalt 

dalri dalri 30 responden ya lng diteliti, yalng 
memiliki frekuensi sikalp balik yalitu 

sebalnyalk 18 oralng (60%) daln yalng 
memiliki sikalp tidalk balik yalitu sebalnyalk 
12 oralng (40%). 

2. ALnallisis Bivalrialt 
al. Hubungaln Umur Dengaln Penggunal ALlalt Kontralsepsi KB IUD 

Talbel 8. Hubungaln Umur dengaln Penggunal ALlalt Kontralsepsi IUD di 
Puskesmals Bobalneigo Talhun 2024 

 
 
 
 
 
 
 
 
Berdalsalrkaln Talbel 8, dalri 30 

responden yalng berumur 20-35 talhun 
terdalpalt 10 (33,3%) responden ya lng 
menggunalkaln KB IUD, daln 11 (36,7%) 
responden yalng tidalk menggunalkaln KB 
IUD, sedalngkaln dalri 30 responden ya lng 
berumur >35 talhun terdalpalt 9 (30%) 

responden yalng tidalk menggunalkaln KB 
IUD. 

Berdalsalrkaln halsil uji staltistik 
diperoleh nilali P. Vallue 0,016, hall ini 
menunjukaln aldal hubungaln yalng 
signifikaln alntalral umur dengaln 
penggunalaln KB IUD.

 
b. Hubungaln Tingkalt Pendidikaln Dengaln Penggunal ALlalt Kontralsepsi KB IUD 

Talbel 9. Hubungaln Tingkalt Pendidikaln dengaln Penggunal ALlalt 
Kontralsepsi IUD di Puskesma ls Bobalneigo Talhun 2024 

 
 

  

 

 

 

 

 Berdalsalrkaln Talbel 9 balhwal dalri 

30 responden yalng berpendidikaln SD 

sebalnyalk 10 (33,3%) responden ya lng 

menggunalkaln ALKDR, daln yalng tidalk 

menggunalkaln ALKDR sebalnyalk 7 

(23,4%) responden, seda lngkaln yalng 

berpendidikaln SMP sebalnyalk 10 (33,3%) 

responden yalng tidalk menggunalkaln 

ALKDR daln yalng berpendidikaln SMK 

sebalnyalk 3 (10%) responden tida lk 

menggunalkaln ALKDR. 

Sika lp Frekuensi 
(n) 

Persentalse 
(%) 

Tidalk Balik 
Ba lik 

18 
12 

60.0 
40.0 

Totall 30 100.0 

Umur ALkseptor KB Totall P 
va llue KB IUD Tidalk KB IUD 

N % N % N %  
 
0,016 

<20 talhun 
20-35 ta lhun 
>35 talhun 

0 
10 
0 

0 
33.3 

0 

0 
11 
9 

0 
36.7 
30.0 

0 
21 
9 

0 
70.0 
30.0 

Totall 10 33.3 20 66.7 30 100  

Tingkalt 
Pendidika ln 

ALkseptor KB Totall P 
va llue KB IUD Tidalk KB IUD 

N % N % N %  
 
0,003 

SD 
SMP 
SMAL 

10 
0 
0 

33.3 
0 
0 

7 
10 
3 

23.4 
33.3 
10 

17 
10 
3 

56.7 
33.3 
10.0 

Totall 10 33.3 20 66.7 30 100  
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 Berdalsalrkaln halsil uji staltistik 

diperoleh nilali P. Vallue 0,003<0,05. Ha ll 

ini menunjukkkaln aldal hubungaln yalng 

signifikaln alntalral tingkalt pendidikaln 

dengaln pengunalaln KB IUD. 

c. Hubungaln Palritals Dengaln Penggunal ALlalt Kontralsepsi KB IUD 

Talbel 10. Hubunga ln Palritals dengaln Penggunal ALlalt Kontralsepsi IUD di 

Puskesmals Bobalneigo Talhun 2024 

 

 

 

 

 

 

 Dalri Talbel 10, dalri 30 responden 

dalpalt diketalhui balhwal yalng mempunyali 

alnalk >2 yalng menggunalkaln KB IUD 

sebalnyalk 10 (33,3%) responden, da ln 

yalng tidalk menggunalkaln KB IUD 

sebalnyalk 12 (40%) responden, 

sedalngkaln yalng mempunyali alnalk <2 

yalng tidalk menggunalkaln KB IUD 

sebalnyalk 8 (26,7%) responden. 

 Berdalsalrkaln uji staltistik diperoleh 

nilali P. Vallue 0,020. Hall ini menunjukaln 

aldal hubungaln yalng bermalknal alntalral 

palritals dengaln penggunalaln KB IUD. 

 

d. Hubungaln Pekerjalaln Dengaln Penggunal ALlalt Kontralsepsi KB IUD 

Talbel 11. Hubungaln Pekerjalaln dengaln Penggunal ALlalt Kontralsepsi IUD di 

Puskesmals Bobalneigo Talhun 2024 

 

 

 

 

 

 Berdalsalrkaln Talbel 11, terlihalt 

balhwal dalri 30 responden yalng tidalk 

bekerjal sebalnyalk sebalnyalk 20 (66,6%) 

responden yalng tidalk menggunalkaln KB 

IUD, sedalngkaln yalng bekerjal sebalnyalk 

10 (33,4%) responden ya lng 

menggunalkaln KB IUD. 

 Berdalsalrkaln halsil uji staltistik 

diperoleh nilali P. Vallue 0,003<0.05. Ha ll 

ini menunjukkaln aldal hubungaln yalng 

signifikaln alntalral pekerjalaln dengaln 

pengunalaln KB IUD. 

e. Hubungaln Pengetalhualn Dengaln Penggunal ALlalt Kontralsepsi KB IUD 

Talbel 12. Hubunga ln Pengetalhualn dengaln Penggunal ALlalt Kontralsepsi IUD di 

Puskesmals Bobalneigo Talhun 2024 

 

 

 

 

 

  

Pa lritals ALkseptor KB Totall P 
va llue KB IUD Tidalk KB IUD 

N % N % N %  
0,020 >2 

<2 
10 
0 

33.3 
0 

12 
8 

40.0 
26.7 

22 
8 

73.3 
26.7 

Totall 10 33.3 20 66.7 30 100  

Pekerja la laln ALkseptor KB Totall P 
va llue KB IUD Tidalk KB IUD 

N % N % N %  
0,003 Tidalk Bekerjal 

Bekerja l 
0 

10 
0 

33.4 
20 
0 

66.6 
0 

20 
10 

66.6 
33.4 

Totall 10 33.4 20 66.6 30 100  

Pengetalhualn ALkseptor KB Totall P 
va llue KB IUD Tidalk KB IUD 

N % N % N %  
0,001 Ba lik 

Tidalk Balik 
9 
1 

30 
3.3 

0 
20 

0 
66.7 

9 
21 

30.0 
70.0 

Totall 10 33.3 20 66.7 30 100  
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Berdalsalrkaln Talbel 12 terlihalt balhwal dalri 

30 responden yalng berpengetalhualn balik 

yalitu sebalnyalk 9 (30%) responden ya lng 

menggunalkaln KB IUD, sedalngkaln yalng 

berpengetalhualn tidalk balik sebalnyalk 1 

(3,3%) responden yalng menggunalkaln 

KB IUD, daln yalng  

 

tidalk menggunalkaln KB IUD sebalnyalk 20 

(66,7%) responden. 

 Berdalsalrkaln uji staltistik diperoleh 

nilaln P. Vallue 0,001<0.05. Hall ini 

menunjukkaln aldal hubungaln yalng 

signifikaln alntalral pengetalhualn dengaln 

pengunalaln KB IUD. 

f. Hubungaln Dukungaln Sualmi Dengaln Penggunal ALlalt Kontralsepsi KB IUD 

Talbel 13. Hubunga ln Dukungaln Sualmi dengaln Penggunal ALlalt Kontralsepsi IUD 

di Puskesmals Bobalneigo Talhun 2024 

 Berdalsalrkaln Talbel 13 terlihalt 

balhwal dalri 30 responden dalpalt diketalhui 

balhwal yalng tidalk mendalpalt dukungaln 

yalitu sebalnyalk 1 (3,3%) responden ya lng 

menggunalkaln ALKDR, daln yalng tidalk 

menggunalkaln ALKDR sebalnyalk 20 

(66,7%) responden, seda lngkaln yalng 

mendalpalt dukungaln yalitu sebalnyalk 9 

(30%) responden yalng menggunalkaln 

ALKDR. 

 Berdalsalrkaln uji staltistik diperoleh 

nilali P. Vallue 0,004<0.05. Ha ll ini 

menunjukkaln aldal hubungaln yalng 

signifikaln alntalral dukungaln sualmi 

dengaln pengunalaln KB IUD. 

 

g. Hubungaln Sikalp Ibu Dengaln Penggunal ALlalt Kontralsepsi KB IUD 

Talbel 14. Hubunga ln Sikalp ibu dengaln Penggunal ALlalt Kontralsepsi IUD di 

Puskesmals Bobalneigo Talhun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dalri Talbel 14 terlihalt dalri dalri 30 

responden dalpalt diketalhui balhwal sikalp 

ibu yalng balik yalitu sebalnyalk 9 (30%) 

responden yalng menggunalkaln KB IUD, 

sedalngkaln sikalp tidalk balik yalitu 

sebalnyalk 1 (3,3%) responden ya lng 

menggunalkaln KB IUD daln yalng tidalk 

menggunalkaln KB IUD sebalnyalk 20 

(66,7%) responden. 

 Berdalsalrkaln uji staltistik diperoleh 

nilali P. Vallue 0,002<0.05. Ha ll ini 

menunjukkaln aldal hubungaln yalng 

signifikaln alntalral sikalp ibu dengaln 

pengunalaln KB IUD. 

Dukungaln Sualmi ALkseptor KB Totall P 
va llue KB IUD Tidalk KB IUD 

N % N % N %  
0,004 Tidalk Mendalpalt Dukungaln 

Mendalpalt Dukungaln 
1 
9 

3.3 
30 

20 
0 

66.7 
0 

21 
9 

70.0 
30.0 

Totall 10 33.3 20 66.7 30 100  

Sikalp Ibu ALkseptor KB Totall P 
va llue KB IUD Tidalk KB IUD 

N % N % N %  
0,002 Ba lik 

Tidalk Balik 
9 
1 

30 
3.3 

0 
20 

0 
66.7 

9 
21 

30.0 
70.0 

Totall 10 33.3 20 66.7 30 100  



FEBRIA BADJO/ JURNAL ILMIAH OBSGIN- VOL.16 NO.3 (2024)  

 

51 

 

IV. DISCUSSION 

1. Hubungaln Umur Denga ln 
Penggunalaln KB IUD di Puskesma ls 
Bobalneigo 
 Berdalsalrkaln halsil penelitialn 
diperoleh balhwal ibu yalng tidalk memalkali 
KB IUD lebih balnyalk paldal ibu berusial 20-
35 yalitu 11 (36,7%) da ln yalng berumur 
>35 yalitu 9 (30%), meskipun 
perbedalalnyal tidalk terlallu besalr. 
Berdalsalrkaln halsil alnallisis bivalrialt 
dengaln uji staltistik Chi-squalre 
didalpaltkaln nilali p-vallue 0,016 (p,0,05) 
yalng alrtinyal aldal hubungaln alntalral umur 
dengaln penggunalaln KB IUD. 
 Usial dalpalt menjaldi indikaltor 
kemaltalngaln seoralng perempualn secalral 
biologis terutalmal mempengalruhi 
kesuburaln, malsal reproduktif seora lng 
walnital aldallalh alntalral 15-49 talhun, kalrenal 
usial 15 talhun dialnggalp sudalh mulali 
beraldal dallalm malsal reproduktif daln usial 
50 talhun dialnggalp sudalh melewalti malsal 
reproduksi, resiko tinggi keha lmilaln dalpalt 
timbul bilal usial 35 talhun, untuk itu perlu 
dilalkukaln usalhal pencegalhaln kehalmilaln 
dengaln menggunalkaln kontralsepsi (Elal 
Rohaleni & Iis, 2020). 
 Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln 
penelitialn yalng dilalkukaln oleh Eminur Itri 
Salri, daln Evi Nurhidalyalti paldal talhun 
2016 dengaln judul “Falktor-falktor yalng 
berhubungaln dengaln rendalhnyal minalt 
ibu terhaldalp penggunalaln metode 
kontralsepsi jalngkal palnjalng di BPS Sri 
Romdhalti Semin Gunungkidul” ya lng 
mengaltalkaln balhwal aldal hubungaln yalng 
signifikaln alntalral usial ibu dengaln minalt 
ibu dallalm menggunalkaln allalt kontralsepsi 
IUD dengaln nilali ρ>0,020. 
2. Hubungaln Tingkalt Pendidikaln 
Dengaln Penggunalaln KB IUD di 
Puskesmals Bobalneigo 
 Berdalsalrkaln penelitialn diperoleh 
balhwal ibu yalng memalkali KB IUD  
 
 
cenderung yalng berpendidikaln SD yalitu 
sebalnyalk 10 (33,5%) responden, 

sedalngkaln ibu yalng berpendidikaln SMP 
sebalnyalk 7 (23,4%) responden tida lk 
menggunalkaln KB IUD daln yalng 
berpendidikaln SMK sebalnyalk 3 (10%) 
responden tidalk menggunalkaln KB IUD. 
Perbedalaln proporsi alntalral ibu yalng 
berpendidikaln SD dengaln SMP jaluh 
lebih besalr untuk memalkali KB IUD. 
Sehinggal terdalpalt hubungaln yalng 
signifikaln, dengaln halsil uji staltistick Chi-
squalre menunjukaln nilali p=0,003 < 0,05 
dalpalt disimpulkaln balhwal aldal hubungaln 
yalng bermalknal alntalral tingkalt pendidikaln 
dengaln penggunalaln Kontralsepsi KB 
IUD. 
 Pendidikaln merupalkaln sallalh saltu 
falktor yalng salngalt menentuka ln 
pengetalhualn daln persepsi seseoralng 
terhaldalp pentingnyal sualtu hall, termalsuk 
pentingnyal keikutsetalaln dallalm ber-KB, 
Nalmun pendidikaln yalng rendalh bukaln 
merupalkaln jalminaln dallalm 
melalksalnalkaln sualtu tindalkaln termalsuk 
pemalkalialn kontralsepsi ALKDR begitu 
jugal dengaln seseoralng yalng 
berpendidikaln tinggi tida lk menjalmin 
untuk selallu menggunalkaln kontralsepsi 
ALKDR (Elal Rohaleni & Iis, 2020). 
 Tingkalt pendidikaln merupalkaln 
falktor yalng salngalt menentuka ln 
pengetalhualn daln persepsi seseoralng 
terhaldalp sesualtu hall, termalsuk 
keikutsertalaln dallalm KB. Ini disebalbkaln 
seseoralng yalng berpendidikaln tinggi 
alkaln lebih luals palndalngalnnyal daln lebih 
mudalh menerimal ide daln taltal calral 
kehidupaln balru. Sallalh saltu yalng 
berkalitaln dengaln kesaldalraln kelualrgal 
berencalnal paldal malsyalralkalt aldallalh 
pendidikaln. Pendidikaln aldallalh usalhal 
saldalrdaln terencalnal untuk mewujudkaln 
sualsalnal belaljalr daln proses 
pembelaljalraln algalr pesertal dididik secalral 
alktif mengembalngkaln potensi dirinyal 
untuk memiliki kekua ltaln sprituall, 
kealgalmalaln, pengendallialn diri, 
kepribaldialn, kecerdalsaln, alkhlalk mulial, 
sertal keteralmpilaln yalng diperlukaln 
dirinyal, malsyalralkalt, balngsal daln negalral 
pendidikaln membalwal proses sosisall 
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dimalnal oralng dihaldalpkaln paldal 
pengalruh lingkungaln yalng terpilih 
sehinggal dalpalt memperoleh altalu 
mengallalmi perkembalngaln kemalmpualn 
soaliall daln kemalmpualn individu secalral 
optimall (Lubal & Rukinalh, 2021).  
 Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln 
penelitialn yalng dilalkukaln oleh ALlyal Olifal 
Zunali Robbi, et all paldal talhun 2023 
dengaln judul “Falktor yalng 
mempengalruhi rendalhnyal minalt ibu 
terhaldalp penggunalaln allalt kontralsepsi 
IUD Di PMB Yuni Nur ALstuti Sukohalrjo” 
yalng mengaltalkaln balhwal aldal hubungaln 
yalng signifikaln alntalral tingkalt pendidikaln 
dengaln minalt ibu dallalm menggunalkaln 
allalt kontralsepsi IUD dengaln nilali 
ρ>0,001. 
3. Hubungaln Palritals Dengaln 
Penggunalaln KB IUD di Puskesma ls 
Bobalneigo 
 Halsil penelitialn diperoleh balhwal 
ibu yalng tidalk menggunalkaln ALKDR 
Lebih balnyalk paldal ibu yalng memiliki >2 
alnalk yalitu sebalnyalk 12 (40%) responden 
daln ibu yalng menggunalkaln ALKDR yalng 
mempunyali >2 alnalk yalitu sebalnyalk 10 
(33,3%) responden seda lngkaln yalng 
memiliki alnalk <2 yalng tidalk 
menggunalkaln KB IUD sebalnyalk 8 
(26.7%) responden. Ha lsil uji staltistic Chi 
squalre menunjukkaln nilali p=0,020 altalu 
(<0,05) dalpalt disimpulkaln balhwal aldal 
hubungaln alntalral palritals dengaln 
pengunalaln KB IUD. 
 Semalkin balnyalk jumlalh alnalk 
yalng telalh dilalhirkaln semalkin tinggi 
keinginaln responden untuk memba ltalsi 
kelalhiraln. Terdalpalt kecenderungaln paldal 
ibu dengaln jumlalh alnalk balnyalk altalu >2 
alnalk, kemungkinaln untuk menggunalkaln 
ALKDR lebih balnyalk dalri paldal ibu yalng 
mempunyali <2 alnalk, kemungkina ln 
sedikit untuk mengguna lkaln KB IUD 
kalrenal sedikitnyal jumlalh alnalk yalng 
hidup. Jumlalh alnalk yalng hidup altalu 
palritals mempunyali kalitaln eralt dengaln 
progralm kelualrgal berencalnal kalrenal 
dengaln mengetalhui jumlalh alnalk 
alkseptor dalpalt diketalhui pulal 

tercalpalinyal salsalraln progralm kelualrgal 
berencalnal, selalin itu jugal berpengalruh 
terhaldalp tingkalt kelalngsungaln 
penggunalaln allalt kontralsepsi, paldal 
umumnyal semalkin besalr jumlalh alnalk 
yalng dimiliki kelalngsungaln penggunalaln 
allalt kontralsepsi alkaln semalkin tinggi hall 
ini kalrenal alnalk yalng diinginkaln sudalh 
tercalpali (Elal Rohaleni & Iis, 2020). 
 Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln 
penelitialn yalng dilalkukaln oleh Salrce 
Pinontoaln, et all paldal talhun 2014 dengaln 
judul “Falktor-falktor yalng berhubungaln 
dengaln penggunalaln allalt kontalsepsi 
dallalm ralhim di Puskesmals Taltelu 
Kalbupalten Minalhalsal Utalral” yalng 
mengaltalkaln balhwal aldal hubungaln yalng 
signifikaln alntalral palritals dengaln minalt ibu 
dallalm menggunalkaln allalt kontralsepsi 
IUD dengaln nilali ρ>0,004. 
4. Hubungaln Pekerjalaln Dengaln 
Penggunalaln KB IUD di Puskesma ls 
Bobalneigo 
 Halsil penelitialn diperoleh balhwal 
ibu yalng tidalk bekerjal lebih balnyalk tidalk 
menggunalkaln ALKDR yalitu sebalnyalk 20 
(66,6) responden sedalngkaln ibu yalng 
memiliki pekerjalaln yalitu sebalnyalk 10 
(33.4%) responden. 
 Berdalsalrkaln halsil uji staltistik Chi-
squalre menunjukkaln nilali p = 0,003 altalu 
(<0.05), malkal dalpalt disimpulkaln balhwal 
terdalpalt hubungaln yalng signifikaln alntalral 
pekerjalaln dengaln penggunalaln KB IUD. 
5. Hubungaln Pengetalhualn Dengaln 
Penggunalaln KB IUD di Puskesma ls 
Bobalneigo 
 Berdalsalrkaln halsil penelitialn 
diperoleh balhwal ibu yalng tidalk memalkali 
ALKDR lebih balnyalk paldal ibu yalng 
berpengetalhualn tidalk balik yalitu 
sebalnyalk 20 (66,7%) responden, 
sedalngkaln ibu yalng berpengetalhualn 
balik yalitu sebalnyalk 9 (30%) responden 
yalng memalkali ALKDR daln yalng tidalk 
menggunalkaln ALKDR sebalnyalk 1 (3,3%) 
responden. Perbeda laln proporsi 
kedualnyal salngalt cukup besalr.  
 Halsil uji staltistick Chi-squalre 
menunjukaln nilali p=0,001 altalu (<0.05), 
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malkal dalpalt disimpulkaln balhwal terdalpalt 
hubungaln yalng signifikaln alntalral 
pengetalhualn dengaln penggunalaln KB 
IUD. 
 Pengetalhualn jugal dipengalruhi 
oleh pengallalmaln seseoralng falktor-falktor 
lualr oralng tersebut (lingkungaln), balik 
fisik malupunnon fisik daln sosiall budalyal 
yalng kemudialn pengallalmaln tersebut 
diketalhui, dialpresialsikaln, diyalkini 
sehinggal menimbulkaln motivalsi sertal 
nialt untukbertindalk daln alkhirnyal terjaldi 
perwujudaln nialt berbentuk perila lku 
(Kaldir & Sembiring, 2020). 
 Rendalhnyal minalt WUS terhaldalp 
KB IUD tidalk terlepals dalri rendalhnyal 
pengetalhualn terhaldalp allalt kontralsepsi 
tersebut. Sehinggal salngalt perlu 
pemalhalmaln yalng balik tentalng KB IUD 
balgi walnital usial subur. Pengetalhualn 
seseoralng tentalng KB IUD bisal didalpalt 
melallui pengallalmaln altalu pendidikaln 
sertal pemalhalmalnnyal terhaldalp KB IUD. 
Semalkin tinggi pengeta lhualn seseoralng 
malkal pemalhalmalnnyal terhaldalp KB IUD 
alkaln semalkin balik. Pengukuraln 
pengetalhualn dalpalt dilalkukaln dengaln 
walwalncalral altalu alngket yalng 
menalnyalkaln tentalng isi malteri yalng ingin 
diukur dalri subjek penelitialn (Salrce 
Pinotoaln, Sescal D. Solalng, 2014). 
 Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln 
penelitialn yalng dilalkukaln oleh Saldal 
Peralrih Talrigaln, et all paldal talhun 2022 
dengaln judul “Falktor-falktor yalng 
berhubungaln dengaln rendalhnyal 
penggunalaln allalt kontralsepsi IUD paldal 
PUS di wilalyalh kerjal Puskesmals Gunung 
Tual Kalbupalten Paldalng Lalwals Utalral” 
yalng mengaltalkaln balhwal aldal hubungaln 
yalng signifikaln alntalral pengetalhualn 
dengaln redalhnyal penggunalaln allalt 
kontralsepsi IUD dengaln nilali ρ>0,004. 
6. Hubungaln Dukungaln Sualmi Dengaln 
Penggunalaln KB IUD di Puskesma ls 
Bobalneigo 
 Halsil penelitialn diperoleh balhwal 
ibu yalng tidalk mendalpalt dukungaln sualmi 
dallalm pengalmbilaln keputusaln dallalm 
penggunalaln ALKDR yalitu sebalnyalk 20 

(66,7%) responden seda lngkaln yalng 
mendalpalt dukungaln yalitu sebalnyalk 10 
(33,3%) responden peraln sualmi sebalgali 
motivaltor dallalm pengalmbilaln keputusaln 
kelualrgal berencalnal. Halsil uji staltistick 
chi-squalre menunjukaln nilali p=0,004 
altalu (<0.05), malkal dalpalt disimpulkaln 
balhwal terdalpalt hubungaln yalng 
signifikaln alntalral dukungaln sualmi 
dengaln penggunalaln KB IUD. 
 Palrtisipalsi sualmi yalng dimalksud 
dallalm penelitialn ini yalitu ingin 
mengetalhui alpalkalh sualmi mendukung 
altalu tidalk, istri merekal untuk 
menggunalkaln KB IUD altalu jenis allalt 
kontralsepsi lalinyal, terdalpalt beberalpal 
allalsaln mengalpal sualmi tidalk mendukung 
istri menggunalkaln KB IUD sertal hall-hall 
alpal saljal yalng bisal sualmi lalkukaln dallalm 
mendukung istri mengguna lkaln KB IUD. 
 Dukungaln dalri sualmi dallalm 
penggunalaln kontralsepsi salngalt 
diperlukaln kalrenal talnpal aldalnyal 
dukungaln dalri sualmi ralsal nyalmaln untuk 
menggunalkaln kontralsepsi tidalk alkaln 
didalpaltkaln, metode kontra lsepsi tidalk 
dalpalt dipalksalkaln palsalngaln sualmi istri 
halrus bersalmal memilih metode 
kontralsepsi yalng terbalik, salling kerjal 
salmal dallalm pemalkalialn, membialyali 
pengelualraln kontralsepsi, daln 
memperhaltikaln talndal daln balhalyal (Robbi 
et all., 2023). 
 Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln 
penelitialn (Novital, Qurnialsih, Faluzialh, & 
Praltiwi, 2020), yalng menyaltalkaln 
terdalpalt hubungaln alntalral peraln sualmi 
dengaln penggunalaln ALKDR. Penelitialn ini 
sesuali dengaln teori yalng mengaltalkaln 
balhwal seoralng istri di dallalm mengalmbil 
sualtu keputusaln untuk memalkali altalu 
tidalk memalkali allalt kontralsepsi 
membutuhkaln persetujualn sualmi kalrenal 
sualmi dipalndalng sebalgali kepallal 
kelualrgal, pencalri nalfkalh daln seseoralng 
yalng dalpalt membualt keputusaln dallalm 
sualtu kelualrgal. Pengetalhualn yalng 
memaldali dalpalt memotivalsi sualmi untuk 
mengalnjurkaln istrinyal memalkali allalt 
kontralsepsi tersebut. 
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7. Hubungaln Sikalp Ibu Denga ln 
Penggunalaln KB IUD di Puskesma ls 
Bobalneigo 
 Berdalsalrkaln halsil penelitialn 
diketalhui balhwal sikalp tidalk balik 
cenderung paldal ibu yalng tidalk 
menggunalkaln ALKDR yalitu sebalnyalk 20 
(66,7 %) responden, sedalngkaln yalng 
memiliki pengetalhualn balik yalitu 
sebalnyalk 10 (33,3%) responden. 
Proporsi ibu lebih balnyalk sikalp yalng 
tidalk balik daln tidalk menggunalkaln ALKDR 
dibalndingkaln sikalp balik hall ini 
menunjukaln halsil uji staltistik chi-squalre 
menunjukaln nilali p=0,002 altalu (<0.05), 
malkal dalpalt disimpulkaln balhwal terdalpalt 
hubungaln yalng signifikaln alntalral sikalp 
ibu dengaln penggunalaln KB IUD. 
 Sikalp aldallalh respon tertutup 
seseoralng terhaldalp stimulus altalu objek 
tertentu yalng melibaltkaln falktor pendalpalt 
daln emosi yalng bersalngkutaln. Sikalp 
berfungsi menyesualikaln diri dengaln 
tingkalh lalku seseoralng, mengaltur 
perlalkualn daln pernyaltalaln kepribaldialn 
seseoralng. sikalp terbentuk ka lrenal 
aldalnyal interalksi seseoralng terhaldalp 
lingkungaln fiisik malupun sosiall 
disekitalrnyal. (Suhalryalt, 2011), 
menyimpulkaln beberalpal hall tentalng 
pengertialn sikalp, yalitu yalng pertalmal 
sikalp kecenderungaln bertindalk, 
berpersepsi, daln berpikir daln meralsal 
dallalm menghaldalpi objek, ide situa lsi, 
altalu nilali. Sikalp bukaln perilalku tetalpi 
merupalkaln kecenderungaln untuk 
berprilalku dengaln calral-calral tertentu 
terhaldalp objek sikalp, kedual sikalp 
mempunyali dalyal pendorong altalu 
motivalsi ketigal sikalp relaltive lebih 
menetalp, keempalt sikalp mengalndung 
alspek evallualtive daln kelimal sikalp timbul 
dalri pengallalmaln, tidalk dibalwalh sejalk 
lalhir daln merupalkaln halsil belaljalr (Elal 
Rohaleni & Iis, 2020). 
 Penelitialn ini sejallaln dengaln 
penelitialn yalng dilalkukaln (Mulalstin, 
2016), dikalbupalten jepalral daln penelitialn 
(Faltimalh, 2013), dikeca lmaltaln talnjung 
moralwal yalng menyaltalkaln balhwal aldal 

hubungaln alntalral sikalp dengaln 
keikutsertalaln perempualn menggunalkaln 
ALKDR. Hall ini dalpalt disebalbkaln kalrenal 
responden mempunyali pengetalhualn 
yalng balik tentalng malcalm-malcalm allalt 
kontralsepsi sehinggal mendukung 
pemalkalialn ALKDR, pengetalhualn 
mengenali sualtu objek balru menjaldi sikalp 
alpalbilal pengetalhualn itu disertali dengaln 
kesialpaln untuk bertindalk sesuali dengaln 
pengetalhualn terhaldalp objek tersebut. 
Sikalp ini dalpalt bersikalp negaltife daln 
positif , hall ini jugal sesuali dengaln teori 
yalng dikemukalkaln (Sutalnti, 2014) yalng 
menyaltalkaln balhwal penerimalaln sikalp 
daln perilalku didalsalri oleh pengetalhualn, 
kalrenal tingginyal pengetalhualn 
responden jugal mempengalruhi sikalp 
positif terhaldalp ALKDR. 
   

V. CONCLUSION 

 Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln 
pengolalhaln daltal, sertal pembalhalsaln 
mengenali “Falktor- Falktor Yalng 
Mempengalruhi Rendalhnyal ALkseptor KB 
Yalng Menggunalkaln Kontralsepsi IUD Di 
Puskesmals Bobalneigo Kalb. Hallmalheral 
Balralt” yalng dilalkukaln terhaldalp 30 
responden dalpalt menalrik simpulaln 
sebalgali berikut: 
1) ALdal hubungaln yalng signifikaln alntalral 

umur ibu dengaln penggunalaln KB 
IUD  (P. Vallue= 0,016). 

2) ALdal hubungaln yalng signifikaln alntalral 
pendidikaln ibu dengaln penggunaaln 
KB IUD (P. Vallue=0,003). 

3) ALdal hubungaln yalng signifikaln alntalral 
palritals dengaln penggunalaln KB IUD 
(P. Vallue= 0,004). 

4) ALdal hubungaln yalng signifikaln alntalral 
pekerjalaln ibu dengaln penggunaaln 
KB IUD (P. Vallue=0,003).  

5) ALdal hubungaln yalng signifikaln alntalral 
pengetalhualn ibu dengaln 
penggunaaln KB IUD (P. 
Vallue=0,001). 

6) ALdal hubungaln yalng signifikaln alntalral 
peraln sualmi dengaln penggunaaln KB 
IUD (P. Vallue=0,004). 
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7) ALdal hubungaln yalng signifikaln alntalral 
sikalp ibu dengaln penggunaaln KB 
IUD (P. Vallue=0,002). 

 Dihalralpkaln Bidaln untuk 
memberikaln sosiallisalsi terutalmal terkalit 
lalyalnaln IUD dengaln BPJS, mitos-mitos, 
efektivitals daln efek salmping IUD daln 
melibaltkaln sualmi dallalm sosiallisalsi algalr 
sualmi dalpalt mendukung istrinyal untuk 
menggunalkaln IUD, selalin itu dihalralpkaln 
dalpalt bekerjalsalmal dengaln tenalgal 
kesehaltaln altalu Puskesmals pentingnyal 
penyuluhaln mengenali pentingnyal 
kontralsepsi untuk meneralpkaln progralm 
kelualrgal berencalnal yalng sesuali kepaldal 
setialp individu sertal membentuk Kalder 
KB di setialp lingkungalnnyal.
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